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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Kalsum Ulya. Nabilla. NIM. 3420124. Pola Komunikasi Pengasuh dan Santri
Cilik dalam Upaya Menghafal Al-Qur'an di PPATQ Hidayatul Qur'an
Randudongkal Pemalang. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran |slam,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024.

Proses menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk pendidikan yang
penting dalam pondok pesantren, khususnya bagi santri cilik. Penélitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola komunikas yang digunakan oleh pengasuh dan
pembina dalam membimbing santricilik di Pondok Pesantren Anak Tahfidzul
Qur'an (PPATQ) Hidayatul Qur'an Randudongkal, Pemalang, dalam upaya
menghafal Al-Qur'an. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi
yang diterapkan dalam mengatasl hambatan komunikasi yang terjadi selama proses
pembel g aran hafalan.

Metode penelitian yang digunakan adal ah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Peneliti mewawancaral pengasuh, pembina, serta beberapa santri cilik di PPATQ
Hidayatul Qur'an untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang pola
komunikas yang diterapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikas yang diterapkan di
PPATQ terbagi menjadi dua, yaitu pola komunikasi forma dan informal. Pola
komunikasi formal digunakan dalam kegiatan hafalan seperti talagqgi dan tasmi’,
sedangkan pola komunikasi informal diterapkan untuk memberikan motivas serta
solusi bagi santri yang mengalami kesulitan dalam menghafal. Pengasuh dan
pembina juga menerapkan metode muroja’ah secara individu, berkelompok, dan
bersama-sama untuk menjaga hafalan santri. Selain 1tu, adanya program reward
seperti ZARKASI (Ziarah dan Rekreasi) digunakan sebagal motivasi tambahan
bagi santri dalam menghafal Al-Qur'an.

Kata kunci: Pola komunikas, santri cilik, hafalan Al-Qur'an, pondok
pesantren.
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ABSTRACT

Kalsum Ulya. Nabilla. NIM. 3420124. Communication Patterns Between
Caregivers and Young Students in Memorizing the Qur'an at PPATQ
Hidayatul Qur'an Randudongkal Pemalang. Study Program of Islamic
Communication and Broadcasting, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah,
Universitaslslam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024.

The process of memorizing the Qur'an is an essential aspect of education in
Islamic boarding schools, particularly for young students. This study aims to
identify the communication patterns employed by caregivers and tutorsin guiding
young students at the Pondok Pesantren Anak Tahfidzul Qur'an (PPATQ)
Hidayatul Qur'an Randudongkal, Pemalang, in their efforts to memorize the
Qur'an. Additionally, thisresearch seeksto uncover the strategies used to overcome
communication barriers during the memorization. |earning process.

This qualitative descriptive study collected data through observations, in-
depth interviews, and documentation. The researcher interviewed caregivers,
tutors, and several young students at PPATQ Hidayatul Qur'an to obtain a
comprehensive understanding of the communication patter ns implemented.

The findings reveal that the communication patterns at PPATQ are divided
into formal and informal types. Formal communication occurs during
memorization activities such as talaqgi and tasmi*, while informal communication
iIs used to motivate and provide solutions for students facing difficulties in
memorization. Caregivers and tutors also implement muroja‘ah (review) methods
individually, in groups, and collectively to maintain students memorization.
Additionally, a reward program known as ZARKAS (Ziarah and Recreation) is
employed as a motivational.tool for students to continue memorizing the Qur'an.

Keywords: Communication patterns, young students, Qur'an memorization,
| slamic boarding school.
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tidak akan terselesaikan dengan baik. Penulis juga sadar bahwa sepenuhnya skripsi
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah bagian dari aktivitas sehari-hari dalam kehidupan
manusia. Seseorang yang tidak pernah berinteraks dengan orang lain akan
mengalami keterasingan. Komunikas tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, baik secara individu.maupun. kelompok. Dalam komunikasi, terjadi
penyampaian informas .atau pesan dari pengirim kepada penerima melalui
lambang atau simbol. Karena komunikas sangat mendasar dalam kehidupan
manusia, maka perannya juga sangat penting dalam proses pembel gjaran.

Komunikasl memainkan peran penting dalam proses menghafal Al-Qur'an
karena beberapa alasan utama. Pertama, melalui komunikasi dengan guru atau
pembimbing, penghafal dapat memastikan bacaan mereka benar, termasuk
tajwid dan makhraj huruf. Komunikas yang efektif memungkinkan penghafal
menerima koreksi serta bimbingan yang tepat. Kedua, komunikas juga
berfungsi sebagai sumber motivasi dan dukungan emosional. Penghafal sering
kali memerlukan dorongan dari guru, keluarga, atau komunitas untuk menjaga
semangat dan ketekunan dalam menghadapi tantangan selama proses menghafal.
Terakhir, komunikass membantu dalam pembelgaran interaktif, di mana
penghafal tidak hanya mengingat teks, tetapi juga dapat berdiskusi mengenal
makna dan tafsirnya, memperkaya pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an.

Di era digital saat ini, anak-anak lebih mudah terganggu oleh teknologi

dan media Penggunaan gadget dan akses yang mudah ke internet dapat



mengalihkan perhatian mereka dari kegiatan positif seperti menghafal. Selain
itu, lingkungan yang kurang mendukung juga dapat menghambat proses
menghafal. Tantangan utama dalam menghafal Al-Qur'an bagi anak-anak
melibatkan kemampuan memori dan kognitif mereka. Sering kali, anak-anak
mengalami kesulitan dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur'an karena keterbatasan
memori jangka panjang. Proses ini memerlukan teknik pengajaran yang sesual
dengan usia mereka yang masih muda Komitmen mereka untuk menghafa Al-
Qur'an didukung oleh orang tua dan pengasuh. Karena proses ini tidak mudah,
mereka memerlukan bimbingan dari beberapa guru yang bertugas untuk
mendengarkan, 'membimbing, dan mengarahkan hafalan para santri demi
memastikan kualites hafalan yang baik. Proses ini membutuhkan teknik
pengajaran yang tepat untuk membantu mereka menghafal dan memahami is
Al-Qur'an secaraefektif. Selain itu, mempertahankan motivasi anak-anak dalam
menghafal Al-Qur'an adal ah tantangan tersendiri. Anak-anak mungkin belum
sepenuhnya memahami.pentingnya menghafal Al-Qur'an, sehingga dorongan
dari pengasuh dan orang tua sangat diperlukan untuk menjaga konsistens
mereka dalam belgjar.

Salah satu pihak dan lembaga yang mengatasi tantangan dalam menghafal
Al-Qur'an adalah pondok pesantren, dimana pesantren-pesantren ini memainkan
peran kunci dalam pendidikan Islam di Indonesia. Di pesantren, parasantri tidak
hanya digjarkan untuk menghafal Al-Qur'an secara sistematik dan mendalam,
tetapi juga dibimbing dalam memahami makna dan tafsir dari setiap ayat yang

mereka hafal. Metode pengagjaran yang intensif dan terstruktur di pesantren



membantu para santri untuk mencapail target hafalan dengan efektif. Selain itu,
lingkungan pesantren yang kental dengan nilai-nilai keagamaan dan kehidupan
islami juga memberikan dukungan yang kuat bagi para santri dalam menjaga
komitmen mereka terhadap hafalan Al-Qur'an. Dengan demikian, pesantren
tidak hanya menjadi lembaga pendidikan, tetapi juga pusat pembinaan karakter
dan spiritualitas yang mampu menghasilkan generasi penghafal Al-Qur'an yang
berkualitas dan mampu berperan dalam menjaga tradis keislaman di Indonesia.

Pondok Pesantren Anak Tahfidzul Qur an (PPATQ) Hidayatul Qur an di
Randudongkal, Pemalang, adalah institusi yang konsisten dalam mendidik
santri, terutama anak-anak, untuk menghafal @ Al-Qur'an. Dalam proses
pengajaran hafalan Al-Qur'an, pola komunikasi antera pengasuh dan santri
sangat penting. Komunikasi yang efektif antara pengasuh dan tidak hanya
mempengaruhi kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur'an, tetapi juga
berperan dalam pembentukan karakter dan kedisiplinan mereka

Awal" mula berdirinya pesantren ini dikarenakan adanya permasalahan
yang sebelumnya anak-anak dipondok pesantren ini dulunya digabung dengan
santri remaja dan dewasa, sehingga menyebabkan keridaksesuaian program
pembelgjaran terutama pada hafalan Al-Qur an, karena kegiatan mereka yang
jelas berbeda jauh dari segi usia, pola piker dan tentunya pola komunikasi.

Program pembelgjaran di PPATQ Hidayatul Qur'an ditujukan untuk anak-
anak atau santri cilik berusia 6-12 tahun. Mengingat usia mereka yang masih
sangat muda, anak-anak ini berusaha menghafal Al-Qur'an dengan dukungan

penuh dari orang tua dan pengasuh. Karena proses ini tidak mudah, mereka



membutuhkan bimbingan dari beberapa guru yang berperan untuk menyimak,
membimbing, dan mengarahkan hafalan para santri, sehingga kualitas
hafalannya terjaga dengan baik.

Interaks  antara pengasuh dan santri di pondok pesantren ini
mencerminkan hubungan yang memiliki dimens spiritual. Pengasuh berperan
tidak hanya sebagai penggjar, tetapi juga sebagai pembimbing rohani yang
membantu membentuk kepribadian santri. Pola komunikasi yang terbentuk di
antaramerekadapat meneiptakan lingkungan bel ajar yang kondusif, penuh kasih
sayang, dan mendukung proses penghafalan Al-Qur‘an.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji PPATQ Hidayatul
Qur an, khususnya terkait dengan pola komunikasl guru dalam meningkatkan
kualitas hafalan Al-Qur'an pada anak-anak. Maka dari itu penulis bermaksud
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Pengasuh dan
Santri “Cilik dalam Upaya Mengahafal Al-Qur an di PPATQ Hidayatul
Qur‘an Randudongkal, Pemalang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagamana pola komunikas pengasuh dan santri cilik daam upaya
menghafal Al-Quran di PPATQ Hidayatul Qur'an Randudongkal,

Pemalang?



2. Bagaimana Strategi mengatasi hambatan komunikasi antara pengasuh dan
santri cilik dalam upaya menghafal Al-Qur an di PPATQ Hidayatul Qur an
Randudongkal Pemalang?

C. Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui Bagaimana pola komunikasi pengasuh dan santri cilik
dalam upayamenghafal Al-Qur an PPATQ Hidayatul Qur an Randudongkal,
Pemalang?

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi mengatasi hambatan komunikasi
antara pengasuhdan santri cilik dalam upayamenghafal Al-Qur an di PPATQ
Hidayatul Qur an Randudongkal Pemalang,

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis kegunaan penelitian sebagal tambahan wawasan dalam
keilmuan dalam bidang komunikasi dan penyiaran islam
2. Manfaat Praktis
a. Sebagal bahan acuan yang digunakan oleh masyarakat desa Randudongkal
terhadap penggaran hafalan Al-Qur'an di PPATQ Hidayatul Qur an
Randudongkal, Pemalang

b. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi mahasiswa fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, terutama pada program Komunikas dan
Penyiaran Islam

c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan humas pondok pesantren

dalam memberikan konstribusi signifikan untuk mengembangkan institus



dan pemahaman yang lebih baik tentang peran pondok pesantren dalam
masyarakat.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a PolaKomunikasi

"Pola" dan "komunikasi" adalah dua kata yang membentuk "pola
komunikas." "Pola' merujuk. pada model atau metode yang
menggambarkan suatu objek tertentu, menyoroti kompleksitas proses, dan
membangun. hubungan antara unsurnya. “"Komunikas" merujuk pada
pertukaran informasi atau pesan antara dua pihak atau lebih.! Oleh karena
itu, pola komunikas dapat diartikan sebagal rangkaian kata yang saling
terkat, di'mana makna dari satu kata mempengaruhi makna dari kata
lainnya.

Menurut ~ Djamarah, komunikasi — adalah sesuatu yang
menghubungkan. dua orang atau lebih: tepatnya Pola komunikasi
merupakan proses memberi dan menerima sinyal dengan cara yang dapat
dipahami oleh kedua belah pihak. Metode komunikasi yang menciptakan
hubungan yang aman antara berbaga komponen komunikasi ditunjukkan
oleh.?

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pola komunikas adalah

model yang menggambarkan bagaimana pesan disampaikan dan diterima

I Wiryanto MA, Pengantar |lmu Komunikasi (Jakarta: Grasindo PT Gramedia, 2004), him.9.
2 9yaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga (Sebuah
Perspektif Pendidikan Islam) (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), him.17.



antara dua pihak atau lebih. Ini mencakup proses interaksi yang

memastikan pesan dipahami dengan benar, dengan menunjukkan

hubungan antara komponen-komponen komunikasi seperti pengirim,
penerima, pesan, dan media. Polakomunikasi membantu memperjelasalur
komunikasi agar |ebih efektif dan mudah dipahami oleh semuapihak yang
terlibat.
b. Teori Komunikas Joseph/A. Devito

Joseph A. DeVito membagi polakemunikasi menjadi empat kategori
utama, yatu komunikasi kelompok kecil, komunikas interpersonal,
komunikasi kel ompok publik, dan komunikasi massa..®

Menurut Joseph A. Devito, terdapat berbaga jenis pola komunikasi
yang dapat dibedakan®, antaralain:

1) Pola Lingkaran : Tidak ada pemimpin yang jelas, setigp anggota
memiliki otorites yang sama dan dapat berkomunikasi dengan dua
anggotalain di sebelahnya.

2) Pola Roda : Memiliki pemimpin pusat yang mengatur aliran
komunikasi; pesan harus melewati pemimpin untuk mencapai anggota
lainnya.

3) Pola Y : Lebih terdesentralisas dibanding pola roda, namun tetap

memiliki pemimpin yang memainkan peran kunci dalam komunikasi.

SFarugq Effendi and Agus Sriyanto, “Pola Komunikasi Antara Kiai Dan Santri Dalam
Menghafalkan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Alishlah Sendangagung Paciran Lamongan”
(Surakarta: UIN Raden Mas Said, 2024), him.7.

4ibid, him.8.



4) Pola Bintang : Mirip dengan pola 'Y, di mana terdapat pemimpin yang
lebih terlihat, namun tetap ada aspek kesamaan dengan pola lingkaran.

5) Pola Rantai : Seperti pola lingkaran, tetapi hanya anggota ujung yang
dapat berkomunikas langsung dengan satu anggotalain

Joseph A. Devito juga mengidentifikasi empat prinsip dasar dalam
komunikasi:

1) Keterbukaan (Openness) : - Memungkinkan umpan balik dari
komunikan.

2) Kesetaraan (Equality) : Menekankan kesetaraan dalam proses
komunikasi.

3) Empati (Empathy) : Kemampuan untuk memahami dan merasakan
perasaan komunikan.

4) Dukungan (Supportiveness) : Memberikan bantuan dan motivas
selama proses komunikasi.

Pola komunikasl primer dan sekunder juga merujuk pada proses
penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan melalui media
atau saluran, baik itu verbal maupun nonverbal .

c. Pengasuh dan Santri Cilik

Pengasuh adalah individu yang bertanggung jawab untuk

membimbing, mengagjar, dan merawat santri di lingkungan pendidikan,

seperti pondok pesantren. Tugas pengasuh mencakup memberikan

5 Israel Rumengan, Ferry V | A Koagouw, and Johnny Semuel Kalangi, “Pola Komunikasi
Daam Menjaga Kekompakkan Anggota Group Band Royal Worship Alfa Omega Manado,”
(Manado: Jurnal Komunikasi, Universitas Sam Ratulangi 2, no. 3 2020), him.4.



pendidikan agama, mendampingi proses belgar, serta membina karakter
dan moral santri agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. 6

Sedangkan santri cilik merujuk pada anak-anak yang belgar di
pondok pesantren, biasanya daam usia dini atau masa kanak-kanak.
Mereka adalah murid yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur'an dan
mempelgari gjaran Islam dasar. Santri cilik biasanya berada dalam fase
perkembangan di mana mereka belgar melalui metode yang
menyenangkan daninteraktif, dengan fokus pada pengembangan karakter,
akhlak, dan pengetahuan agama.”

d. Hafalan Al-Qur an

Menghafal Al-Qur'an adalah proses mengingat dan menyimpan
secara utuh ayat-ayat Al-Qur'an di dalam memori seseorang, sehingga
dapat diucapkan kembali tanpa melihat teksnya. Menghafa Al-Qur'an
bukan hanya sekedar mengingat teks secara verbal, tetapi juga
memerlukan pemahaman terhadap tajwid: (aturan bacaan), tartil (bacaan
yang pelan dan jelas), serta adab dalam membacanya. Proses ini dilakukan
secara bertahap, dimulal dari satu ayat, kemudian surah, hingga

keseluruhan Al-Qur'an. Menghafal Al-Qur'an dianggap sebaga bentuk

6 A Mustika Abidin, “Peran Pengasuh Panti Asuhan Membentuk Karakter Disiplin Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Anak,” An-Nisa 11, no. 1 (Tasikmalaya, IAIN Bone 2019),
him.45.

7 Deby Zulkarnain Rahadian Syah and Rahayu Iskandar, “Video Hand Hygiene Kids
Meningkatkan Perilaku Cuci Tangan Santri Cilik TPQ Masjid Awalul Minin Gamping Sleman
Yogyakarta,” Jurnal Ners Dan Kebidanan (Journal of Ners and Midwifery) 6, no. 1 (Y ogyakarta,
2019), him.32.
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ibadah yang sangat mulia dalam Islam, karena bertujuan untuk menjaga
keaslian dan kemurnian kitab suci dari generasi ke generasi.®
Oleh karenaitu, menghafal Al-Qur'an adalah proses mengingat ayat-
ayat Al-Qur'an secara utuh dan dapat diucapkan tanpa melihat teksnya.
Proses ini melibatkan pemahaman tgwid, tartil, dan adab membaca,
dilakukan secara bertahap. Menghafal Al-Qur'an merupakan ibadah mulia
dalam Islam untuk menjaga kemurnian kitab suci.
2. Penelitian yang relevan
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa hasil
penelitian relevan yang dapat dijadikan bahan telaah oleh pendlit,
diantaranya:

a “Pola Komunikasi Kiai dan Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Ishlah Sendangagung Paeiran Lamongan™ adalah judul
skripsl Faruq Eifendi tahun 2023: Penelitian ini melihat cara Kiai dan
santri di pesantren berkomunikasi ketika sedang belajar menghafal Al-
Qur'an. Walaupun cakupannya bervariasi, pendekatan kualitatif adalah
strategi yang digunakan. Penelitian ini dan penelitian yang direncanakan
penulis akan sebanding karena keduanya menggunakan metodologi

penelitian kualitatif deskriptif dan menerapkan teori yang sama.

8 Ahmad Salim Badwilan, “Cara Mudah Bisa Menghafal Al-Qur’an,” (Yogyakarta: Bening,
2010), him.5.
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b. “Pola Komunikasi Kyai dan Santri dalam Peningkatan Program Tahfidz
Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo”
merupakan judul skripsi llfa Kurniato tahun 2022. Penelitian ini mencoba
menjelaskan komponen, variasi, dan bentuk komunikas yang digunakan
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Hasan Ponorogo. Teknik
penelitian lapangan digunakan bersamaan dengan observasi, dokumentasi,
dan wawancara sebagai lagian dari strategi pengumpulan data. Hal ini
sgjalan dengan metodologi penelitian yang direncanakan penulis yaitu
berbasis metode kualitatif, meskipun terdapat perbedaan pada objek
kajiannya.

c. “Pola Komunikasi Musyrifah dan Santriwati dalam Pengembangan
Program Hafalan Al-Qur’an di Asrama Putri Khodijah Pondok Pesantren
Wathoniyah Kebarongan Wathoniyah Islamiyah™ adalah judul skripsi
Sinta Aulia Alhusna tahun 2023. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui lebih jauh mengenal  strategi- komunikas yang digunakan
musyrifah untuk melatih santri dalam menghafal Al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan metodologi kualitatif dengan penekanan pada observas,
dokumentasi, dan wawancara. Penggunaan metodologi kualitatif membuat
penelitian ini dan penelitian penulis yang akan datang akan berbeda,
dengan persamaan yang terlihat pada teori yang digunakan dan subjek
yang diteliti.

d. “Pola Komunikasi Manajemen dalam Mengembangkan Disiplin Hafalan

Al-Qur’an di Pondok Pesantren MaQis Al-Hamidy 4 Pasean Pamekasan”
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demikian judul jurnal yang ditulis Fahmi Assulthoni dan Ridan Muhtadi
pada tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikas
strategi komunikasi yang digunakan untuk membantu siswi penghafal Al-
Quran dan santri memperkuat kedisiplinannya. Penelitian ini
menggunakan metodologi deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan teori
komunikas Joseph A. Devito. Terdapat kesamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan penulis lakukan; fokus perbedaannya adalah
item tujuan.

. ““Pola Komunikasi Manajemen dalam Mengembangkan Disiplin Hafalan
Al-Qur’an di Pondok Pesantren MaQis Al-Hamidy 4 Pasean Pamekasan”
demikian judul jurnal yang ditulis Fahmi Assulthoni dan Ridan Muhtadi
pada tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
strategi komunikasi yang digunakan untuk membantu siswi penghafal Al-
Qur'an dan santri memperkuat kedisiplinannya. Pendlitian ini
menggunakan metodologi deskriptif kual itatif dengan memanfaatkan teori
komunikasi Joseph A. Devito. Terdapat kesamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan penulis lakukan; fokus perbedaannya adalah

item tujuan.
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3. Kerangka Berfikir

Pondok Pesantren Anak
Tahfidzul Qur an
Randudongkal Pemalang

Pola Komunikasi

Pendekatan:Teori Joseph A
Devito

Jenis pola komunisasi

Hambatan dan solusi

Bagan 1. 1. Skema Kerangka Berpikir

Penulis mel akukan penelitian dengan objek PPATQ Hidayatul Qur an
di Randudongkal Pemalang dengan fokus penditian pada pola komunikas
pengasuh dan santri- cilik dalam upaya.-menghafa Al-Quran. Penulis
menggunakan pendekatan teori Joseph A Devito dikarenakan penelitian ini
dapat mengidentifikasi pola komunikas yang dalam upaya menghafal Al-
Qur an. Menurut Joseph A Devito, adaberbagai macam jenis polakomunikasi
dan salah satunya pola komunikasi Y dan lingkaran, yang merupakan jenis
polakomunikasi di PPATQ Hidayatul Qur an. Melalui jenis polakomunikasi
ini, dapat mengindentifikas hambatan dan solusi yang terjadi di PPATQ

Hidayatul Qur an Randudongka Pemalang.
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F. Metodologi Penelitian
1. Paradigma Penelitian

Daam penditian ini, penulis menggunakan Paradigma Interpretatif,
yang merupakan pendekatan yang menekankan pada pemahaman dan
penjelasan dunia sosia dari perspektif individu yang terlibat. Paradigma ini
melihat realitas sosial sebagal sesuatu yang kompleks dan terbentuk melalui
interaksl antar individu. Dal am pendekatan ini, individu secara aktif dan sadar
membangun realitas sesial, sehingga setigp orang dapat memiliki maknayang
berbeda terhadap suatu peristiwa.

Dengan fokus penelitian pada pola komunikas dan konteks sosial
budaya pesantren, pendekatan ini akan membantu dalam memahami lebih
dalam interaksi antara pengasuh dan santri serta bagaimana makna proses
pengajaran hafalan Al-Qur'an terbentuk dalam konteks tersebut.

2. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini- termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field
Research), yang memfokuskan objek penelitian pada peristiwa yang terjadi
langsung di institusi atau lembaga pendidikan. Pendekatan yang digunakan
adalah studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan objek atau fenomena melalui deskripsi  naratif.®

Mengidentifikasi berbagai isu yang terkait dengan pendidikan dan perilaku

9 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi : CV Jgjak
(Jejak Publisher), 2018), him.11.
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manusia dilakukan dengan metode pendekatan kualitatif yang menekankan
pada observasi, wawancara, dan pendokumentasian.°
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan dan diperoleh
langsung oleh pendliti dari sumber aslinya..!! Data primer pada penelitian
ini meliputi :

1) Wawancara mendalam dengan pengasuh, Pembina dan santri ana-anak
yang ada di Pondok Pesantren “Anak-anak Tafdidzul Qur an
Randudongkal , Pemal ang.

2) Observasl langsung dan mengikuti kegiatan pengajaran hafalan Al-
Qur'an yang ada di Pondok Pesantren Anak-anak Tahfidzul Qur an
Randudongkal, Pemal ang.

b. Data Sekunder
Data sekunder adal ah informasl yang digunakan untuk mendukung
data primer, yang diperoleh melalui dokumentasi, buku, majalah, koran,
dan arsip tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian ini..!? Data
sekunder pada penelitian ini meliputi :
1) Dokumen internal pondok pesantren : Dokumen internal seperti buku

profil pesantren, atau publikasi lainnya dan buku hafalan santri.

10H M Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya Edisi Revisi
(Bandung : Bumi Aksara, 2021), him.157.

1 Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Pendlitian (literasi media
publishing, 2015).

12 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,” (No Title), 2010.
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2) Sumber-sumber berita seperti website dan media social pesantren
seperti Youtube, Instagram dan fecabook pesantren.
4. Teknik Pengumpulan Data
a Observas
Pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti merupakan bagian
dari proses pengumpulan data observasi. Suharsimi Arikunto yang dikutip
dalam buku Uswatun Khasanah “Pengantar Microteaching” mengartikan
observas sebagal proses mengamati objek pembelagjaran dengan sengaja
dan sadar.™®
Penulis menggunakan observasl partisipatif untuk melakukan
pengamatan secara langsung di Pondok Pesantren Anak Tahfidzul Qur’an
dengan cara ikut serta dalam kegiatan yang berkaitan dengan proses
pengajaran hafalan Al-Qur’an dan melakukan interaksi secara langsung
untuk mengumpulkan data yang diinginkan:
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mencari
fakta dan informasi, serta mengumpulkan informas tentang subjek
penelitian melalui pertanyaan-pertanyaan. Para ahli seperti Sudjana, yang
dikutip dalam ““Metodologi Penelitian Kualitatif” karya Djam'an Satori

dan Aan Komariah, menyatakan bahwa wawancara adalah sarana

13 Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching (Yogyakarta: CV. Budi Utama, Ebook
Library 2020), him.25.
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pengumpulan data dan informas melaui pertemuan langsung antara
pewawancara dan responden.*

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini bersifat semi
terstruktur, artinya mengikuti serangkaian pertanyaan yang sudah ada
sebelumnya dan dipandu oleh pengembangan topik. Sumber utama
pengasuh akan diwawancarai oleh penulis terlebih dahulu, diikuti oleh
siswa muda dan pengawas pembimbing. Setiap anak yang memenuhi
syarat, yaitu siswayang telah menyelesaikan tiga puluh juz, siswa yang
hafalannya paling banyak, dan siswa yang terkecil, akan dipilih.
Dokumentasi

Salah satu cara untuk mengumpulkan data adalah melaui
dokumentasi, yang mungkin mencakup gambar, gambar, jadwal kegiatan,
bagan mangemen, dan banyak lagi. Dokumentas berfungsi sebagai
pelengkap data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
dalam penélitian kualitetif. Tindakan mengumpulkan data terkait suatu
penelitian dan kemudian menganalisisnya untuk memberikan bukti
pendukung yang memperkuat kredibilitas penelitian dikenal sebagai
dokumentas penelitian. Temuan penelitian akan lebih akurat dan dapat
diandalkan bila disertai dengan dokumentasi keberadaannya, seperti
gambar atau data pendukung lainnya, selain hasil observas dan

wawancara..’®

14 Djam Satori and Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Jakarta : CV

Erlangga 2009), him.12.
15 Satori and Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung, CV Alfabeta 2009),

him.187.
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Bak itu data wawancara, gambar yang diambil saat observasi,
maupun dokumentasi visual seperti gambar yang diambil saat pelatih,
pengasuh, dan ustadz sedang menggar menghafa Al-Qur’an, peneliti
mendokumentasikan untuk melengkapi data yang diperoleh.

5. Teknik Analisa Data
a Reduks Data

Reduks data berarti merangkum dan memilih informas yang
penting serta menghilangkan data yang tidak rel evan untuk mempermudah
pemahaman.. Dengan mereduksi data, peneliti dapat lebih mudah
mengel oladan mengumpulkan data pada tahap sel anjutnya.. 8

Selain informasi dari sumber sekunder seperti jurnal, buku, atau
skripsi sebelumnya, penulis merangkum data atau informas yang telah
dikumpulkan mengenai polakomunikas antarapengasuh dan siswadalam
penggjaran hafalan Al-Qur'an melalui- observasi, wawancara, dan
dokumentasi di- Pondok Pesantren Anak Tahfidzul Qur'an. Setelah
mengumpulkan dan mempersempit datadari sumber primer dan sekunder,
informasi yang paling signifikan dipilih dan dikonsentrasikan.’

b. Penygjian Data

Proses pengorganisasian informasi yang telah dikumpulkan secara

rutin dan metodis agar lebih mudah dipahami, memudahkan pengambilan

kessmpulan, dan memungkinkan tindakan selanjutnya disebut dengan

16 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan
(Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him.88.

17 Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian ( Surabaya, literasi
media publishing, 2015), him.5.
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penygjian data.’® Penulis menygjikan data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentas yang telah direduksi mengenal
polakomunikas antara pengasuh dan santri dalam pengajaran hafalan Al-
Qur'an di PPATQ Hidayatul Qur'an. Data tersebut kemudian dianaisis
menggunakan teori komunikas dari Joseph A. Devito.
c. Penarikan Kesimpulan

Setelah langkah-langkah reduks dan penyajian data, diambil
kesimpulan. Temuan yang memberikan gambaran pada objek yang
sebelumnya tidak jelas dikena sebagal kesimpulan dalam penelitian
kualitatif. Kesimpulan yang diambil pada tingket pengumpulan data ini
masih bersifat awal dan dapat direvis jika terdapat informas baru.
Prosedur | ini bertujuan untuk mengkonfirmas informas dan
mengumpulkan bukti yang dapat diandalkan.*® Tahap selanjutnya setelah
mengumpulkan data adalah mengkajinya dan membuat kesimpulan.
HasiInya harus dipahami dengan baik ol ehpenulis, dan setiap kesimpulan
harus diperbarui ‘dan dibenarkan.

G. Sistematika Penulisan
Daam penelitian ini, terdapat lima bab seperti yang dijelaskan di bawah ini :

Bab | : Pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan secara garis besar yang

berkaitan dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,

18 SK M Edy Suwandi and M KL, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT. Scifintech Andrew
Wijaya, 2022), him.177.

19 Sugiyono Sugiyono and Puji Lestari, “Metode Penelitian Komunikasi (Kuantitatif,
Kualitatif, Dan Cara Mudah Menulis Artikel Pada Jurnal Internasional)” (Bandung : CV
Alvabeta,2021), him.34.
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manfaat penelitian, tinjauan pustaka, penelitian yang relevan, kerangka berpikir,
metodologi penelitian serta sistematika penulisan.

Bab |1 : landasan Teori. Padabab ini membahastentang analisisteori yang
berisikan tentang pengertian pola komunikasi, pondok pesantren tahfidzul
Qur'an, pengasuh, dan santri. Yang kemudian dihubungkan dengan teori
komunikasi menurut Joseph A Devito.

Bab |11 : Pola Komunikasi Pengasuh dan Santri Cilik dalam menghafal
Al-Qur an di PPATQ Hldayatul Qur an Randudongka Pemalang. Pada bab ini
membahas tentang gambaran umum objek penelitian dan data hasil penelitian
meliputi bagaimana pola Komunikas pengasuh dan santri cilik dalam upaya
menghafal Al-Qur an di PPATQ Hldayatul Qur an Randudongkal Pemalang dan
bagai mana strategi mengatasi hambatan komunikasl antara pengasuh dan santri
cilik dalam upaya menghafa Al-Quran di PPATQ Hidayatul Qur'an
Randudongkal Pemalang.

Bab 1V : Analisis Pola Komunikasl Pengasuh dan Santri Cilik dalam
Upaya menghafal Al-Qur'an di PPATQ Hldayatul Quran Randudongkal
Pemalang. Meliputi bagaimana pola Komunikasi pengasuh dan santri cilik
dalam upaya menghafal Al-Qur an di PPATQ Hldayatul Qur an Randudongkal
Pemalang dan bagaimana strategi mengatasi hambatan komunikas antara
pengasuh dan santri cilik daam upaya menghafal Al-Qur'an di PPATQ
Hidayatul Qur an Randudongka Pemalang

Bab V : Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola komunikasi pengasuh dan
santri cilik dalam upaya menghafal Al-Qur'an di PPATQ Hidayatul Qur'an

Randudongkal Pemalang, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Polakomunikasi yang ditergpkan di PPATQ Hidayatul Qur'an sesuai dengan
teori Joseph A. Devito, terutama pola komunikasi Y dan komunikasi
lingkaran. Dalam pola komunikasl Y, pengasuh berperan sebagal pusat
komunikasi yang mengatur aliran informasi dan instruksi kepada santri.
Pengasuh memberikan arahan dan bimbingan kepada santri, namun juga
terbuka untuk menerima umpan balik dan pertanyaan dari santri. Pola ini
terlihat dalam kegiatan formal seperti talaqqgi, di mana pengasuh memberikan
koreksi langsung terkait hafalan santri, sekaligus mendengarkan kesulitan
mereka. Selain pola Y, komunikasi di PPATQ juga menerapkan pola
komunikasi lingkaran, terutama dalam kegiatan murojaah kelompok. Dalam
pola ini, setiap santri berperan aktif dalam mengulang hafalan secara
bersama-sama, dan tidak ada hierarki yang jelas di antara mereka. Semua
anggota kelompok memiliki hak yang sama untuk berkomunikasi dan saling
mendukung. Pola komunikasi ini menciptakan suasana yang lebih
kolaboratif, di mana santri saling membantu dalam mengatas kesulitan

hafalan.

95
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2. Strategi  yang diterapkan oleh pengasuh untuk mengatass hambatan
komunikasi yang muncul, seperti pendekatan individual dan metode variatif
(sabag, sabqi, dan manzl). Pendekatan individual dilakukan melalui
bimbingan personal, di mana pengasuh memberikan perhatian khusus kepada
santri yang mengalami kesulitan dalam menghafal. Metode variatif
digunakan untuk mencegah kegjenuhan dan menjaga konsistens hafalan.
Pengasuh juga menggunakan pendekatan emosional dengan menciptakan
lingkungan yang penuh kasih sayang dan mendukung perkembangan
psikologis santrix

B. Saran
1. Bagi Pengasuh

Pengasuh diharapkan terus meningkatkan keterampilan komunikasi,
khususnya dalam memberikan feedback yang lebih personal dan mendetail
kepada setiap santri. IVl engingat usia santri.yang masih muda, penting untuk
tetap menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan mendorong mereka
untuk aktif bertanya saat menghadapi kesulitan. Selain itu, kegiatan reward
seperti ZARKASI dapat lebih diperkaya dengan varias kegiatan untuk
menjaga motivas santri agar tetap tinggi.

2. Bagi Santri

Santri diharapkan untuk lebih terbuka dalam menyampaikan kesulitan
mereka kepada pengasuh. Dengan terbuka, pengasuh dapat memberikan

bimbingan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, santri diharapkan untuk terus
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memanfaatkan waktu luang di luar kegiatan formal untuk murojaah hafalan
mereka secara mandiri maupun bersama teman sebaya.
. Bagi Orang Tua

Orang tua perlu lebih aktif dalam mendukung proses hafalan anak-anak
mereka, baik melalui komunikas yang intens dengan pengasuh maupun
memberikan dukungan mora di rumah. Keterlibatan orang tua dalam
mendengarkan hafalan anak selama kunjungan atau sambangan juga dapat
meningkatkan kualitas hafalan santri dan memperkuat ikatan emosional
antara orang tuadan anak.
. Bagi Pendliti Lain

Penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut dengan meneliti
aspek lain dari pola komunikasi di pesantren, seperti bagai mana penggunaan
teknologi atau mediadigital dapat membantu proses hafal an santri. Penelitian
lanjutan juga bisa mencakup perbandingan pola komunikasi di berbagai
pesantren yang memiliki metode pengaaran hafalan Al-Qur’an yang

berbeda-beda.
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